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ABSTRAK
Latar Belakang: Berat bayi lahir rendah adalah bayi baru lahir dengan berat
badan lahir kurang dari 2500 gram. Umur dan paritas ibu adalah faktor risiko dari
segi maternal yang dapat menyebabkan berat bayi lahir rendah.
Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara umur dan paritas ibu dengan
kejadian berat bayi lahir rendah.
Metode: Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian analitik dengan
rancangan cross sectional. Populasi adalah seluruh data ibu bersalin.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling total populasi untuk ibu
mempunyai berat bayi lahir rendah dan sampling sistematis untuk ibu
mempunyai berat bayi lahir normal. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square
dengan taraf signifikan α=5%.
Hasil: Berdasarkan analisis data didapatkan p value sebesar 0,426 nilai p value
tersebut lebih besar dari 0,05, bearti Ho diterima artinya tidak ada hubungan
yang bermakna antara umur ibu dengan kejadian berat bayi lahir rendah dan
Didapatkan p value sebesar 0,962 nilai p value tersebut lebih besar dari 0,05,
bearti Ho diterima artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara umur ibu
dengan kejadian berat bayi lahir rendah
Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terkini di bidang kesehatan yang dapat terjadinya BBLR dan meningkatkan
pelayanan antenatal care, perawatan BBLR dan pelayanan kebidanan
komunitas.
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